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ABSTRAK 

 

KEPENTINGAN NASIONAL INDONESIA DALAM PILAR KELIMA AGENDA 

POROS MARITIM TAHUN 2015-2019 

 

Oleh 

ARIEF RAHMAN SALEH 

 Pada tahun 2014 pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Agenda Poros 

Maritim yang bertujuan untuk mengatasi persoalan keamanan maritim yang terjadi di 

wilayah laut Indonesia. Namun, setelah dikeluarkannya kebijakan tersebut masih terus 

terjadi permasalahan maritim seperti illegal fishing, perompakan, human trafficking, 

kecelakaan kapal, dll.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persoalan maritim di Indonesia serta 

menganalisa kepentingan Indonesia dalam pilar kelima Agenda Poros Maritim tahun 

2015-2019. Penelitian ini menggunakan konsep dan teori ialah keamanan maritim dan 

kepentingan nasional. Penelitian ini memakai metode kualitatif deskriptif dan 

menggunakan jenis data sekunder seperti data melalui studi dokumentasi serta studi 

pustaka. Teknik pengumpulan data ini telah berhasil membantu penulis dalam 

mengumpulkan data berupa buku, jurnal, dan laporan resmi mengenai permasalahan 

maritim di Indonesia tahun 2015-2019. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan pertahanan maritim dalam pilar 

kelima Agenda Poros Maritim seperti kolaborasi antar institusi, pelatihan militer bersama 

dengan militer luar negeri, penerimaan helikopter serta pembelian pesawat tempur dari 

luar negeri sudah memenuhi lima aspek kepentingan nasional yang terdiri dari bidang self 

preservation, bidang military security, bidang independence, bidang teritory integrity, 

dan bidang economic well being. 

 

Kata kunci: alutsista, maritim, keamanan, kebijakan, pertahanan, kepentingan nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

INDONESIAN NATIONAL INTEREST IN THE FIFTH PILLAR OF THE 2015-

2019 MARITIME AGENDA 

 

By 

ARIEF RAHMAN SALEH 

  

In 2014 the Indonesian government issued a Maritime Axis Agenda policy aimed 

at addressing maritime problems that occur in Indonesia's sea area. However, after the 

issuance of the policy, there are still maritime problems such as illegal fishing, piracy, 

human trafficking, ship accidents, etc.  This study aims to describe maritime issues in 

Indonesia and analyze Indonesia's interests in the fifth pillar of the Maritime Axis Agenda 

for 2015-2019. The theories and concepts used in this study are maritime security and 

national interests. This research uses descriptive qualitative methods and collects data 

through documentation studies and literature studies. This data collection technique has 

succeeded in assisting the author in collecting data in the form of books, journals, and 

official reports on maritime issues in Indonesia in 2015-2019. The results of this study 

show that strengthening maritime defense in the fifth pillar of the Maritime Axis Agenda 

such as collaboration between institutions, joint military training with foreign militaries, 

helicopter acceptance and purchase of fighter aircraft from abroad has fulfilled five 

aspects of national interest consisting of the field of self-preservation, the field of military 

security, the field of independence, the field of teritory integrity, and the field of 

economic well-being. 

 

Keywords: defense equipment, maritime, security, policy, defense, national interest 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberadaan Indonesia sebagai negara kepulauan tidak bisa dilepaskan 

dari persoalan keamanan maritim.  Beberapa persoalan ini meliputi kecelakaan 

kapal (shipping accident) yang diakibatkan oleh faktor teknis, diantaranya 

standarisasi keselamatan yang tidak memadai, kelalaian manusia (human error), 

hingga cuaca. Dewan Maritim Indonesia (DMI) menyatakan dari total 1.551 

kasus kecelakaan laut yang terjadi 72% karena kelalaian manusia. Data ini 

didapatkan melalui penelitian independen International Maritim Organization 

(IMO) di Indonesia tahun 1990 - 2001.  

Persoalan selanjutnya adalah Illegal fishing yang merupakan bagian dari 

kejahatan luar biasa karena selain merugikan aset negara dalam jumlah yang 

cukup besar, illegal fishing juga menyebabkan kerusakan ekosistem perairan. 

tahun 2018 Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui Satgas KKP telah 

menangkap 106 kapal asing.(news.detik.com). Selain itu, terdapat juga beberapa 

persoalan lainnya yaitu penyelundupan narkotika melalui jalur laut, human 

trafficking, perompakan (sea pirates), sengketa perbatasan dan pelanggaran batas 

laut oleh kapal-kapal internasional dan beberapa persoalan 

lainnya.(http://lib.lemhannas.go.id) 

Kemudian masalah kemaritiman lainnya adalah potensi sengketa 

perbatasan yang berujung pada insiden gesekan kapal perang (crash ship) antara 

kapal perang atau patroli Indonesia dengan negara tetangga, serta belum 

tertanganinya kasus kecelakaan kapal secara efektif sebagaimana kasus 

kecelakaan Kapal Motor (KM) Mutiara Santosa di perairan Madura pada 19 Mei 

2018, Lestari Maju di Sulawesi pada 3 Juli 2018 dan masih banyak kasus 

lainnya.(knkt.dephub.go.id) Kemudian terdapat persoalan lainnya diantaranya 

http://lib.lemhannas.go.id/
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penyelundupan narkotika, human traffiking dan lain-lainnya. Berbagai persoalan 

kemaritiman tersebut kemudian dihadapkan pada agenda poros maritim yang 

telah dicanangkan pada tahun 2014.  

Persoalan-persoalan di wilayah perairan kemudian dihadapkan pada 

sistem pertahanan Indonesia, yaitu kebijakan nasional untuk menangani berbagai 

permasalahan, khususnya pada bidang perairan. Luasnya wilayah laut Indonesia 

dan berbagai persoalan yang ada memang memerlukan sumber daya manusia dan 

peralatan yang memang harus sangat memadai. Kekuatan pertahanan maritim 

yang prima nantinya dapat menjadi bagian penting dari penyelesaikan berbagai 

persoalan diantaranya mendukung evakuasi dan penyelamatan kecelakaan kapal, 

sebagai langkah aktif dan preventif dalam menangani illegal fishing, 

penyelundupan, perompakan dan kasus-kasus lainnya.  

Kebijakan pertahanan Indonesia di wilayah perairan diaktualisasikan 

melalui sistem alutsista (alat utama sistem pertahanan) dengan berbagai jenis, 

baik kapal patroli ataupun kapal perang. Alutsista ini diantaranya kapal kelas 

fregate, diantaranya kapal selam, kepal rudal cepat, kapal kelas torpedo dan 

beberapa jenis lainnya. Kemudian terdapat juga kapal patroli dan kapal 

pendukung, termasuk kapal latih. Selain itu, kebijakan pertahanan lainnya 

dijalankan dengan mengoptimalkan fungsi TNI-Angkatan Laut, Direktorat Polisi 

Perairan dan Udara, hingga KKP (Kementerian Kelautan dan 

Perikanan).(globaklfirepower.com) 

Berbagai kebijakan pertahanan maritim pada pertengahan deklade 2010-

an dihadapkan pada berbagai persoalan kemaritiman dari kecelakaan kapal 

hingga sea robbery. Kebijakan ini ternyata belum sepenuhnya efektif dalam 

menangani berbagai persoalan tersebut. Disinilah diperlukan gagasan inovatif dan 

sistematis di masa kepemimpinan Joko Widodo yang dikenal dengan Agenda 

Poros Maritim. 

 Kebijakan Poros Maritim merupakan agenda pembangunan kelautan di 

Indonesia yang dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo pada event Konferensi 

Tingkat Tinggi (KTT) di Naypyidaw, Myanmar pada 13 November 2014. 

(https://setkab.go.id/) Kebijakan pembangunan Poros Maritim Indonesia di 

bawah kepemimpinan Joko Widodo akan meliputi beberapa hal diantaranya 

https://setkab.go.id/
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bidang keamanan, sosial-budaya, infrastruktur, ekonomi dan keamanan. Agenda 

Poros Maritim terdiri dari lima pilar, masing-masing adalah : 

a. Pilar pertama yaitu membangun kembali budaya maritim Indonesia. 

b. Pilar kedua yaitu komitmen untuk mengelola dan menjaga sumber daya 

laut dengan fokus pada pembangunan kedaulatan pangan laut melalui 

pengembangan industri perikanan dan menjadikan nelayan sebagai pilar 

utama. 

c. Pilar ketiga yaitu komitmen untuk mengembangkan infrastruktur dan 

konektifitas maritim dengan membangun pelabuhan laut, tol laut, industri 

perkapalan, logistik, serta pariwisata maritim. 

d. Pilar keempat yaitu diplomasi maritim dengan mengajak semua mitra 

Indonesia untuk bekerjasama pada bidang kelautan. 

e. Pilar kelima yaitu membangun kekuatan pertahanan maritim. 

(https://www.beritasatu.com/nasional) 

Dari lima agenda Poros Maritim yang dihadapkan pada geopolitik, 

Indonesia sebagai negara maritim dan kepulauan terbesar di dunia, terletak di 

antara dua benua yang menjadi penghubung antara Indonesia dengan jalur 

pelayaran internasional. Indonesia merupakan negara maritim karena dua pertiga 

wilayah daratan negara tersebut berada di wilayah perairan.Ada sekitar 17 ribu 

pulau di Indonesia, dan garis pantai sepanjang 54.716 kilometer. Potensi sumber 

daya laut yang sangat besar meliputi sumber daya hayati dan nonhayati, seperti 

perairan pedalaman dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE).(Cripps,2002:87) 

Penelitian ini akan berfokus pada pilar kelima dalam agenda Poros 

Maritim dikarenakan pilar ini menjadi bagian penting dalam pembangunan 

kemaritiman di Indonesia karema hal ini berkaitan dengan beberapa hal, pertama, 

kekuatan pertahanan maritim berkaitan dengan upaya pencapaian MEF (minimum 

essential force) atau pemenuhan kebutuhan dasar alustsita perairan, kedua, 

agenda ini berkaitan dengan langkah preventif dan langkah aktif dalam 

membangun stabilitas keamanan di wilayah perairan dan ketiga, agenda ini 

berkaitan langsung dengan upaya Indonesia dalam berkontribusi dalam 

menciptakan stabilitas perairan regional Asia Tenggara. Disinilah pilar kelima 

agenda Poros Maritim bukan semata-mata menjadi pembangunan fisik semata, 

https://www.beritasatu.com/nasional
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namun berhubungan dengan upaya pencapaian keamanan yang lebih kompleks 

berkaitan dengan semakin berkembangnya jalur pelayaran niaga internasional, 

potensi-potensi tentang berbagai ancaman stabilitas keamanan di wilayah 

perairan Indonesia dari kasus perompakan, pembajakan dan lain-lainnya yang 

menjadi persoalan internasional dan memerlukan penanganan secara menyeluruh, 

termasuk oleh pemerintah Indonesia.(http://www.lemhannas.go.id) 

Pilar kelima agenda Poros Maritim memiliki beberapa perbedaan orientasi 

dengan pilar-pilar sebelumnya karena memerlukan interaksi dengan negara lain 

untuk dapat membangun kekuatan pertahanan maritim secara prima berdasarkan 

pada ketentuan MEF (minimum essensial force). Untuk itu, Indonesia kemudian 

membangun hubungan luar negeri dalam pengadaan persenjataan dan alutsista 

maritim, baik melalui hibah, pembelian (arms sales) ataupun melalui program 

alih teknologi.  

Hubungan luar negeri Indonesia dalam mewujudkan pilar kelima 

diwujudkan diantaranya dengan pengembangan-pengembangan kapal selam 

(submarine ship) antara Daewoo Corporation dan PT. Pal Surabaya yang 

difasilitasi oleh Kementerian Pertahanan Republik Indonesia pada tahun 2019. 

(https://www.kemhan.go.id) Upaya pemerintah Indonesia dalam mewujudkan 

pilar kelima agenda poros maritim memiliki ketergantungan dengan negara-

negara maju untuk dapat memenuhi kebutuhan alustsista dan persenjataan 

Indonesia. Dengan demikian pilar kelima ini menjadi ketentuan yang 

menekankan pada hubungan luar negeri dalam kerangka G to G (government to 

governent). Kerjasama luar negeri Indonesia dalam pilar kelima agenda poros 

maritim kemudian dihadapkan pada tantangan untuk menangani berbagai 

persoalan maritim di Indonesia pada tahun 2015 hingga tahun 2019. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pembangunan kekuatan pertahanan maritim sebagai pilar kelima dari 

agenda Poros Maritim menjadi langkah penting bagi Indonesia untuk menjamin 

kelangsungan agenda tersebut melalui pencapaian stabilitas keamanan di wilayah 

perairan Indonesia. Pilar kelima ini sangat berkaitan dengan ketersediaan alutsista 

http://www.lemhannas.go.id/
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laut, khususnya kapal perang dan kapal-kapal patroli di berbagai ukuran. Selain 

itu, sumber daya manusia baik institusi TNI Angkatan Laut, Dirjend Polisi 

Perairan, Bakamla, Kementerian Kelautan dan Perikanan dan lain-lainnya juga 

menjadi bagian penting dalam mencapai pilar kelima Poros Maritim tersebut. 

 Poros maritim dunia yang dicanangkan sejak tahun 2014 bertujuan untuk 

membentuk Indonesia menjadi negara yang kuat, besar dan makmur dengan 

mengembalikan identitas Indonesia sebagai bangsa maritim seperti pada masa 

lalu. Pada pilar kelima yaitu membangun kekuatan bidang maritim maka 

Indonesia menjalankan pengembangkan sistem alutsista laut, meliputi kapal 

berbagai kelas/tipe hingga pengamanan zona terluas dengan kerjasama luar 

negeri dengan negara-negara maju melalui pembelian (arms sales), hibah (grant), 

alih teknologi dan lain-lainnya. Meskipun demikian pada periode 2015-2019 

persoalan kemaritiman di Indonesia masih terus terjadi, diantaranya ilegal 

fishing, gesekan di wilayah perbatasan, kecelakaan pelayaran dan lain-lainnya.  

 Dengan demikian dari uraian ini dapat dipahami bahwa perumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu “Apa kepentingan nasional Indonesia dalam 

pilar kelima Agenda Poros Maritim tahun 2015-2019?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari dua hal, masing-masing adalah sebagai 

berikut : 

a. Mendeskripsikan persoalan maritim di Indonesia tahun 2015-2019. 

b. Mendeskripsikan Agenda Poros Maritim tahun 2015-2019. 

c. Mendeskripsikan Pilar Kelima Agenda Poros Maritim tahun 2015-2019 

d. Menganalisa kepentingan nasional Indonesia dalam pilar kelima Agenda 

Poros Maritim tahun 2015-2019. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua hal, masing-masing adalah 

sebagai berikut : 
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a. Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang perkembangan sektor 

maritim di Indonesia, meliputi berbagai persoalan yang terjadi serta 

tantangan di masa mendatang atas posisi Indonesia sebagai negara 

maritim. 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang kepentingan nasional 

Indonesia dan penanganan pemerintah Indonesia terhadap persoalan 

maritim di Indonesia tahun 2015-2019. 



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian mengenai kebijakan pembangunan maritim menjadi kajian 

yang kurang berkembang sebagai diskursus studi hubungan internasional. Hal ini 

tidak lepas beberapa hal, diantaranya faktor geo-politik internasional dimana 

tidak semua negara memiliki akses ke wilayah perairan dan sebagian negara yang 

memiliki wilayah perairan tidak menghadapi persoalan keamanan maritim. 

Dalam kajian ini terdapat enam penelitian yang berhubungan dengan poros 

maritim, kebijakan pembangunan maritim dan persoalan-persoalan pembangunan 

maritim yang nantinya dapat dapat melengkapi, menjadi bagian dari kritik, 

sekaligus membantu penulisa dalam pengerjaan penelitian ini.  Keenam 

penelitian ini ialah sebagai berikut : 

 

1. Lailatul Rofidah yang berjudul “Upaya Indonesia Mewujudkan 

Poros Maritim Dunia melalui Multilateral Naval Exercise Komodo”. 

 Dalam kajiannya Lailatul Rofidah menyatakan bahwa keberadaan 

Indonesia sebagai negara maritim dengan garis pantai terpanjang di dunia 

pada masa kepemimpinan Joko Widodo dihadapkan pada berbagai 

persoalan keamanan maritim, diantaranya penyelundupan manusia 

ataupun narkotika melalui jalur pelayaran dan juga kasus illegal fishing. 

Dalam menyelesaikan persoalan tersebut, sekaligus sebagai mendukung 

pembangunan wilayah perairan maka dijalankan agenda poros maritim, 

sedangkan Naval Exercise Komodo menjadi bagian dalam membangun 

kerjasama militer Indonesia, khususnya TNI-Angkatan Laut dengan 

militer negara-negara tetangga. Dalam menyingkapi kajian Lailatul 

Rofidah maka penulis dapat merumuskan temuan bahwa dalam kerjasama 
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Naval Exercise Komodo bukan menjadi satu-satunya strategi karena 

upaya-upaya dalam mewujudkan kelima pilar poros maritim secara 

konkrit menjadi hal yang lebih menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

 

2. RF Al Ayubi yang berjudul “Kepentingan Indonesia dalam 

Kerjasama Maritim pada Indonesian-Japan Maritime Forum IJMF 

Dengan Jepang”.  

Dalam kajiannya Al Ayubi menyatakan bahwa kerjasama IJMF 

dilatar belakangi oleh faktor geografis Jepang dan Indonesia sebagai dua 

negara yang memiliki wilayah perairan yang luas dan memiliki akses ke 

peraira internasional yang dihadapkan dengan berbagai persoalan 

maritim. Kerjasama ini dijalankan dengan pengambangan infrastruktur 

kepelabuhanan, pengembangan sistem pengalaman jalur pelayaran 

internasional dan lain-lainnya. Dalam menyingkapi kajian Al Ayubi maka 

penulis dapat merumuskan temuan bahwa kerjasama ini menunjukkan 

adanya kepentingan yang besar bagi Indonesia sehingga bersedia 

membangun kerjasama dengan Jepang dalam kerangka IJMF yang 

nantinya dapat membangun pengaruh positif bagi stabilitas wilayah 

perairan Indonesia dan regional ASEAN sebagai salah satu jalur penting 

bagi pelayaran internasional. 

 

3. AS. Grzelakowski yang berjudul “Maritime Transport Development 

in the Global Scale : The Main Chances, Threat and Challenges”.
 

Dalam kajiannya AS. Grzelakowski menyatakan bahwa 

perkembangan pelayaran niaga internasional menunjukkan pencapaian 

yang cukup progresif. Negara-negara yang terhubung dalam jalur 

pelayaran internasional akan banyak memperoleh manfaat karena semakin 

lama jalur pelayaran akan semakin ramai dan muatan dengan jumlah 

besar tidak akan dapat tergantikan dengan moda angkutan lain. Untuk 

itulah  negara-negara yang terhubung dengan perairan internasional harus 

dapat membangun percepatan dari jalur pelayaran komoditas, 

kepelabuahan, dukungan moda angkutan darat dan lain-lainnya. Dalam 
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menyingkapi kajian AS. Grzelakowski maka penulis dapat merumuskan 

temuan bahwa dalam agenda poros maritim yang dicanangkan oleh Joko 

Widodo merupakan bentuk political will yang kuat oleh pemerintah 

Indonesia terhadap sektor maritim karena tanpa orientasi kebijakan yang 

jelas maka potensi kelautan akan tetap sulit tercapai, meskipun negara 

tersebut memiliki posisi yang strategis. 

 

4. Ergun Damirel yang berjudul “Development of Maritime and 

Maritime Economic”.  

Dalam kajiannya Ergun Damirel menyatakan bahwa pelayaran 

merupakan mata rantai perekonomian dunia. Ketika pelayaran 

berkembang secara kondusif maka salah satu elemen akan terpenuhi yang 

mampu berkontribusi dalam perekonomian internasional. Perkembangan 

otomatisasi sistem perlayaran, robotic dan sistem komunikasi yang 

terintegrasi menjadikan pelayaran internasional berkembang secara lebih 

efektif dan akuntabel. Dengan kata lain kemajuan sistem pelayaran 

internasional tidak lepas dari kemajuan perekonomian internasional dan 

juga sebaliknya. Untuk itulah sejak tahun 2016 negara-negara dunia 

berlomba untuk membangun industri pelayaran sehingga di masa yang 

akan datang dapat berkembang menjadi aset nasional yang dapat 

mendukung pencapaian kepentingan nasional. Dalam menyingkapi kajian 

Ergun Damirel maka penulis dapat merumuskan temuan bahwa dalam 

penelitian hanya membahas tentang perkembangan industri pelayaran dan 

maritim tanpa membahas tentang bagimana peran negara secara politik 

dalam memajukan sektor tersebut seperti halnya agenda poros maritim 

yang dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo dalam memajukan sektor 

maritim di Indonesia melalui berbagai strategi dan kebijakan. 

 

 

5. R. Mohammad Luthfi yang berjudul “Relevansi Industri Pertahanan 

Domestik dalam Penguatan Diplomasi Pertahanan Indonesia”.  
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Dalam kajiannya Mohammad Luthfi menyatakan bahwa 

pengembangan industri pertahanan di Indonesia menjadi salah satu tolok 

ukur kemandirian agar di masa mendatang Indonesia tidak lagi tergantung 

dengan negara lain karena ketergantungan alutsista dengan negara lain 

akan compliance yang berkaitan dengan isu HAM (hak asasi manusia), 

lingkungan hidup dan lain-lainnya. Penelitian Mohammad Luthfi 

menggunakan konsep diplomasi pertahanan dan kerjasama industri 

pertahanan. Dalam menyingkapi kajian Mohammad Luthfi maka penulis 

dapat merumuskan temuan bahwa dalam penelitian hanya membahas 

tentang kerjasama perindustrian dan diplomasi pertahanan Indonesia saja, 

sedangkan dalam penelitian ini penulis juga akan mengikutsertakan 

agenda poros maritim, khususnya pilar kelima sebagai subyek penelitian. 

 

6. Michael DC Devitt yang berjudul “Becoming A Great Maritime 

Power : A Chinese Dream”.  

Dalam kajiannya Devitt menyatakan bahwa bagi negara yang 

memiliki akses ke wilayah perairan bebas dan bukan sebagai negara yang 

terkungkung daratan (land locked) memungkinkan untuk membangun 

kekuatan maritim yang potensial. Meskipun demikian visi dari pemimpin 

menjadi tolok, ukur keberhasil pengembangan kekuatan maritim, seperti 

pada kasus di Tiongkok di bawah kepemimpinan Hu Jintao. Penelitian 

Michael DC Devitt  menggunakan konsep maritime build up. Dalam 

menyingkapi kajian Michael DC Devitt  maka penulis dapat merumuskan 

temuan bahwa pengembangan kekuatan maritim tidak hanya dijalankan 

oleh Indonesia saja di bawah kepemimpinan Joko Widodo dalam agenda 

poros maritim, namun juga dikembangkan oleh Tiongkok di balik 

ambisinya sebagai negara adikuasa baru dunia. 

 

Penjelasan penelitian-penelitian di atas memiliki perbedaan maupun 

persamaan tentang objek, subjek ataupun kajian. Pada tabel 2.1 dapat dilihat 

perbandingan lengkap antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini: 
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Tabel 1.  

Komparasi Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Tujuan 

Penelitian 

Teori dan 

Metodologi 

Hasil Penelitian 

1 Lailatul 

Rofidah 

Untuk 

mengetahui 

upaya 

Indonesia 

mewujudkan 

poros maritim 

dunia melalui 

Multilateral 

Naval Exercise 

Komodo.  

Penelitian ini 

menggunakan teori 

diplomasi maritim, 

poros maritim dunia 

dan konsep 

multilateral naval 

exerrcise of komodo. 

Sedangkan 

metodologi yang 

digunakan adalah 

deskriptif kualitatif 

dengan teknik 

pengumpulan data 

sekunder. 

Upaya Indonesia mewujudkan 

poros maritim dunia melalui 

Multilateral Naval Exercise 

Komodo merupakan bagian 

dari pengembangan konsep 

penyelesaian persoalan 

maritim, diantaranya 

terorisme, mitigasi bencana 

maritim, penanganan sengketa 

perbatasan dan lain-lainnya 

melalui forum dialogis dan 

kerjasama.  

2. RF. Al Ayubi Untuk 

mengetahui 

kepentingan 

Indonesia 

dalam 

kerjasama 

bidang maritim 

pada 

Indonesia-

Japan Maritim 

Forum (IJMF) 

Penelitian ini 

menggunakan teori 

kepentingan nasional 

dan teori kerjasama 

internasional. 

Sedangkan 

metodologi yang 

digunakan adalah 

deskriptif kualitatif 

dengan teknik 

pengumpulan data 

sekunder. 

Kepentingan Indonesia dalam 

kerjasama bidang maritim 

pada Indonesia-Japan Maritim 

Forum (IJMF) adalah untuk 

membangun stabilitas 

keamanan wilayah perairan 

dalam negeri, regional dan 

jalur pelayaran niaga 

internasional yang nantinya 

dapat mendukung pencapaian 

kepentingan nasional di 

bidang ekonomi, politik dan 

keamanan. 

3. AS. 

Grzelakovsky. 

Mengetahui 

perkembangan 

transportasi 

maritim 

berskala 

global. 

Penelitian ini 

menggunakan konsep 

pengembangan  

transportasi maritim 

sedangkan 

metodologi yang 

digunakan adalah 

observasi dan studi 

literasi. 

Perkembangan transportasi 

maritim berskala global tidak 

lepas dari kemajuan teknologi 

industri dan pelayaran dunia 

yang mendorong negara-negra 

dunia untuk mengembangkan 

sektor ini karena memang 

memiliki nilai yang sangat 

potensial dalam mendukung 

perekonomian nasional. 

4.  Ergun 

Damirel  

Mengetahui 

pembangunan 

maritim dan 

ekonomi 

maritim. 

Penelitian ini 

menggunakan konsep 

pembangunan  

maritim dan konsep 

ekonomi maritim 

sedangkan 

metodologi yang 

digunakan adalah 

observasi dan studi 

literasi. 

Maritim dan ekonomi maritim 

berjalan secara koheren dan 

saling mempengaruhi. Untuk 

itu, pembangunan pelayaran 

sangat menentukan 

perkembamngan 

perekonomian internasional 

karena pelayaran niaga akan 

sulit digantikan oleh moda 

transportasi lainnya. 

5. R. 

Mohammad 

Luthfi 

Mengetahui 

relevansi 

industri 

Penelitian ini 

menggunakan 

perspektif neo-

Diplomasi pertahanan dan 

kerjasama pertahanan yang 

dijalankan oleh Indonesia 
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pertahanan 

domestik 

dalam 

penguatan 

diplomasi 

pertahanan 

Indonesia 

liberalisme yang 

dielaborasikan 

dengan konsep 

diplomasi pertahanan 

dan konsep ekonomi 

maritim sedangkan 

metodologi yang 

digunakan adalah 

observasi dan studi 

literasi. 

dalam penguatan diplomasi 

pertahanan menjadi solusi 

yang cukup efektif dalam 

meningkatkan alutsista 

Indonesia yang selama ini 

bergantung dengan negara-

negara Barat, khususnya 

Amerika Serikat dan 

sekutunya, sehingga dengan 

diplomasi pertahanan dengan 

negara-negara baju, 

diantaranya Rusia ataupun 

Korea Selatan dapat menjadi 

solusi ketergantungan alutsista 

Indonesia tersebut. 

6.  Michael DC 

Devitt 

Mengetahui 

upaya 

Tiongkok 

dalam 

mewujudkan 

kekuatan 

maritim 

sebagai bagian 

dari cita-cita 

negara. 

Penelitian ini 

menggunakan konsep 

keamanan maritim 

sedangkan 

metodologi yang 

digunakan adalah 

observasi dan studi 

literasi. 

Upaya Tiongkok dalam 

mewujudkan kekuatan 

maritim sebagai bagian dari 

cita-cita negara diwujudkan 

melalui pengembangan 

industri kemandirian nasional, 

diantaranya pembangunan 

industri kapal perang, suku 

cadang, alih teknologi, 

pemetaaan perairan, industri 

perikanan dan lain-lainnya 

yang nantinya dapat 

mewujudkan blue water 

Tiongkok sebagai negara yang 

superior di bidang maritim. 

 

2.2. Kerangka Konseptual 

 Dalam menjawab pertanyaan penelitian tentang apa kepentingan nasional 

Indonesia dalam pilar kelima Agenda Poros Maritim tahun 2015-2019 maka 

penulis menggunakan dua pendekatan konsep yang relevan yaitu Konsep 

Kepentingan Nasional dan Konsep Keamanan Maritim. Berikut uraian gambaran 

tentang pendekatan (approach) konsep yang digunakan dalam penelitian ini. 

2.2.1. Konsep Kepentingan Nasional 

Kepetingan nasional merupakan hal yang esensial dari interaksi negara 

bangsa, yaitu mewujudkan kepentingan hakiki suatu negara yang diperoleh atas 

konstelasi internasional melalui perumusan kebijakan luar negeri. Kepentingan 

nasional bisa juga disebut sebagai konsepsi yang menjadi unsur utama bagi 

negara-negara dikarenakan tujuan mendasar serta faktor yang paling menentukan 
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bagi para decision maker dalam merumuskan politik luar negerinya adalah inti 

dari kepentingan nasional. 

Kepentingan negara dalam menjaga wilayah dan kedaulatannya dapat 

didefinisikan sebagai kepentingan nasional. Dalam pendekatan realisme, 

kepentingan nasional diartikan sebagai kepentingan negara sebagai aktor tunggal 

yang menitikberatkan pada peningkatan kekuatan nasional dalam rangka menjaga 

keamanan nasional dan keberlangsungan negara.. Berikut definisi kepentingan 

nasional menurut Jack C. Plano dan Roy Olton: 

 “...Kepentingan nasional diartikan sebagai tujuan fundamental 

dan determinan utama yang menjadi pedoman para pengambil keputusan 

(decision maker) suatu negara dalam menentukan politik luar negerinya, 

berupa konsepsi yang diformulasikan secara khas dari berbagai elemen 

yang merupakan kebutuhan yang paling vital dari suatu negara 

berdaulat, yaitu kemerdekaan, integritas wilayah, ekonomi, militer dan 

keamanan.”(Plano and Olton,1982:128)
 
 

 

Pengertian kepentingan nasional dalam pasal ini didasarkan pada gagasan 

kekuasaan. Konsep ini merupakan alat yang membantu menghubungkan 

pemahaman politik internasional dengan realitas yang harus dipahami. Konsep 

ini mendefinisikan politik sebagai tindakan dan pemahaman tentang isu-isu 

politik lingkungan yang terlepas dari konteks lain (seperti ekonomi, etika, 

estetika, atau agama), sehingga memungkinkan orang untuk memahami politik 

secara teoritis. (Bakri dan Wekke,2021:13) 

Kepentingan dapat didefinisikan sebagai kebijakan luar negeri suatu 

negara yang didasarkan pada kepentingan yang relatif permanen, meliputi tiga 

indikator, yaitu sifat kepentingan nasional yang dilindungi, lingkungan politik 

nasional di mana kepentingan tersebut dilaksanakan, dan kepentingan 

rasional.Kepentingan nasional merupakan pilar inti dari diplomasi dan politik 

internasional yang sesungguhnya, karena kepentingan nasional menentukan 

tindakan politik suatu negara. (Bakri dan Wekke,2021:13) 
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Jack C. Plano dan Roy Olton berpendapat bahwa kepentingan nasional 

dapat diartikan sebagai tujuan yang fundamental dan menjadi determinan utama 

yang menjadi pedoman bagi para pengambil keputusan (decision maker) suatu 

negara dalam menentukan politik luar negerinya, kepentingan nasional dapat 

diartikan sebagai konsepsi yang diformulasikan secara khas dari berbagai unsur 

yang merupakan kebutuhan yang paling utama dari suatu negara berdaulat, yaitu 

independence, teritory intgrity, economic well being, military security dan self 

preservation. 

Secara garis besar kepentingan nasional dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu kepentingan luar negeri dan kepentingan dalam negeri. Kepentingan-

kepentingan yang ditempuh melalui kebijakan diwujudkan melalui suatu usaha 

atau tindakan yang disebut kebijakan. Kebijakan luar negeri berorientasi pada 

kepentingan negara lain atau organisasi internasional, sedangkan kebijakan dalam 

negeri berorientasi pada kepentingan pemerintah dan rakyatnya. Melalui uraian di 

atas mengenai pandangan Jack C. Plano dan Roy Olton terhadap kepentingan 

nasional maka dapat disimpulkan bahwa esensi dari kepentingan nasional suatu 

negara meliputi lima hal, yaitu : 

a. Independence yang bisa disebut sebagai kemerdekaan atau kemandirian 

merupakan sebuah wujud masa depan dari suatu negara yang bebas dari 

jajahan, dominasi, ataupun intervensi dari negara lain dalam berbagai 

aspek seperti ekonomi, politik, militer sehingga dapat menentukan masa 

depannya serta menyelenggarakan pemerintahan secara efektif dan 

independen. 

b. Territory Integrity, Integritas wilayah merupakan prinsip di bawah 

hukum internasional yang memberikan hak kepada negara-negara 

berdaulat untuk mempertahankan perbatasan mereka dan semua wilayah 

di dalamnya dari negara lain.. Integritas wilayah menjadi penting 

dikarenakan integritas menjamin sebuah kesinambungan bernegara 

dengan sebuah wujud kesatuan yang saling mendukung antara wilayah 

satu dengan yang lainnya. 
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c. Economic Well Being atau kesejahteraan ekonomi merupakan tujuan 

suatu negara untuk mensejahterakan ekonomi negara dan rakyat. 

Kepentingan ini merupakan faktor penting karena ekonomi merupakan 

variabel penting yang turut menentukan kemajuan suatu negara. Selain 

itu, ekonomi juga menjadi faktor dalam menentukan citra suatu negara 

di mata internasional. 

d. Military Security atau keamanan militer menyiratkan kemampuan 

negara-bangsa untuk mempertahankan diri, dan/atau mencegah agresi 

militer. Atau, keamanan militer menyiratkan kemampuan negara-bangsa 

untuk menegakkan pilihan kebijakannya dengan menggunakan kekuatan 

militer. Dengan kata lain, kepentingan negara untuk menjaga wilayah 

teritorinya yang dinilai dari kekuatan militernya. Faktor ini penting 

sebagai instrumen utama pertahanan suatu negara dalam menghadapi 

segala bentuk ancaman dari pihak militer baik kelompok separatis 

dalam negeri atau kekuatan militer luar negeri. Keberadaan fungsi 

militer juga memiliki peranan yang penting untuk menjaga dan 

mewujudkan stabilitas dalam negeri. 

e. Self Preservation atau pertahanan diri merupakan faktor penting untuk 

mewujudkan sebuah eksistensi negara. Pertahanan diri bertujuan untuk 

melindungi keutuhan negara dari berbagai ancaman dari pihak luar 

negeri. (Plano and Olton,1982:128). 

 

2.2.2. Konsep Keamanan Maritim 

Konsep keamanan maritim merupakan pendekatan yang hadir atas 

inisiatif Dewan Keamanan PBB yaitu ICP (Informal Cinsultative Process) bahwa 

pada awal dekade 2000-an stabilitas keamanan dunia dihadapkan pada berbagai 

persoalan, meliputi kejahatan terorganisir, perdagangan narkotika dan obat bius, 

migrasi ilegal, human trafficing dan berbagai persoalan kejahatan di wilayah 

perairan. Geofrey Till menyatakan bahwa konsep keamanan maritim merupakan 
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pemikiran baru dalam diskursus politik-keamanan internasional. (Geogfrey, 

2009:115) 

 Dalam konsep keamanan maritim persoalan sengketa maritim ataupun 

konflik antar negara, mobilisasi militer, sea arms race di wilayah perairan tidak 

menjadi bagian konsep ini. Dengan kata lain, persoalan-persoalan keamanan 

tradisional tersebut tidak masuk dalam keamanan maritim dan kemudian 

digantikan berbagai persoalan keamanan baru yang merujuk pada persoalan 

keamanan non-tradisional, meliputi isu terorisme, keselamatan pelayaran, kasus 

perusakan kargo dan lain-lainnya. Dalam konsep keamanan maritim sesuai 

beberapa panduan dari SOLAS (International Convention of Safety of Life at Sea) 

masyarakat internasional, khususnya masyarakat pelayaran internasional harus 

dapat bersinergi dalam mencegah pembajakan, penyanderaan, penyelundupan 

yang dilegitimasi pada simpusium IMO (International Maritime Organization) 

tahun 2002. (Geogfrey,2009:116-117) 

 Dalam pertemuan lanjutan pada simpusium IMO tahun 2005 berhasil 

dirumuskan konsep yang lebih jelas dan tegas bahwa negara-negara dunia harus 

mengambil peranan dalam menangani berbagai persoalan keamanan maritim 

sesuai dengan UNCLOS (United Nations Convention on the Law of the Sea). 

Upaya pencapaian ini meliputi tiga hal, meliputi penanganan terorisme di wilayah 

lepas pantai, pembajakan dan perompakan bersenjata dan lalu lintas narkotika 

dan obat bius. Kemudian negara juga harus dapat mengembangkan langkah pre-

emptif dengan menyiapkan infrastruktur, industri pelayaran yang mutakhir, 

kepabeanan, serta penguatan pertahanan dan militer.(Geogfrey,2009:116-117). 

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Melalui penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa pilar kelima dalam 

Agenda Poros Maritim pemerintah Indonesia dalam mengatasi persoalan 

keamanan maritim di Indonesia pada tahun 2015-2019 merupakan kebijakan 

untuk mendukung pencapaian kepentingan nasional, yaitu kepentingan 

Independence, Territory Integrity, Economic Well Being, Military Security, Self 

Preservation. Beberapa bentuk kepentingan nasional ini diantaranya pengelolaan 
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sumber daya kelautan, mempertahankan kedaulatan wilayah, menangani 

persoalan gangguan keamanan di wilayah perairan dan lain-lainnya. Agenda 

tersebut nantinya juga akan mendukung penanganan berbagai persoalan 

diantaranya terorisme, insiden kecelakaan pelayaran (shipping accident), mitigasi 

bencana dan lain-lainnya menjadi hal yang penting bagi Indonesia dengan 

membangun kekuatan pertahanan laut untuk menjamin stabilitas keamanan di 

wilayah perairan Indonesia yang nantinya dapat mendukung keamanan maritim 

di Indonesia. 

 Gambaran mengenai aktualisasi kepentingan nasional Indonesia dalam 

pilar kelima Agenda Poros Maritim pada tahun 2015-2019 dengan dikaitkan 

dengan teori dan konsep di atas dapat dilihat pada gambar 2.2. sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk mencegah dan 

mengatasi permasalah maritim di wilayah Indonesia, salah satunya 

adalah mengeluarkan kebijakan Poros Maritim Dunia 

Masih terus terjadi permasalahan maritim di Indonesia setelah 

dikeluarkannya kebijakan Poros Maritim Dunia seperti perompakan, 

illegal fishing, pelanggaran kedaulatan, dan lain-lain 

Esensi dari kepentingan 

suatu negara: 

 

1. Territory Integrity 

2. Independence 

3. Economic Well Being 

4. Military Security 

5. Self Preservation 

Kepentingan nasional Indonesia dalam pilar kelima 

Agenda Poros Maritim tahun 2015-2019 
 

Upaya pemerintah dalam 

mencapai pilar kelima Agenda 

Poros Maritim 

Menurut Konsep Keamanan 

Maritim, negara-negara di 

dunia harus mengambil 

peranan dalam mengatasi 

masalah maritim 

kontemporer seperti teroris, 

perompakan, lalu lintas 

narkotika 



 
 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian merupakan tata cara penelitian untuk memperoleh 

langkah-langkah yang efisien dan efektif sehingga dapat menghasilkan kajian 

yang sistematis. Penulis pada penelitian tentang kepentingan nasional Indonesia 

dalam pilar kelima Agenda Poros Maritim pada tahun 2015-2019 menggunakan 

tipe deskriptif kualitatif dimana tipe ini menggambarkan data-data yang 

digunakan secara empiris dengan kenyataan yang faktual dan sebenarnya yang 

kemudian di narasikan berbentuk kalimat-kalimat. Data-data yang digunakan 

berasal dari pernyataan, laporan, narasi dan bentuk-bentuk data lainnya yang 

sifatnya non-angka atau kuantitatif yang di dominasi oleh data-data angka 

(numeric) (Cassel & Symon, 1994, hal. 3-4). 

      Penulis menganggap tipe penelitian ini mampu menjelaskan fenomena 

secara lebih mendalam, maka dari itu penulis memilih tipe penelitian deskriptif 

kualitatif pada penelitian ini. Tipe penelitian ini juga membantu penulis untuk 

mengomparasikan satu dengan data yang lain sehingga diperoleh narasi yang 

akurat dan dapat dipertanggung-jawabkan tentang kepentingan nasional 

Indonesia dalam pilar kelima Agenda Poros Maritim tahun 2015-2019. 

 

3.2.  Tingkat Analisis 

Pada tataran penelitian sosial, tingkat analisis memegang peranan penting 

agar penelitian dapat dilakukan secara efektif dan selalu terfokus pada topik 

penelitian yang sedang dipelajari. Tingkat analisis digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mempelajari fenomena sosial, politik, atau bidang lain di 

suatu tempat pada waktu tertentu. Hal ini memungkinkan peneliti nantinya 

mendapatkan penelitian yang terarah dan sistematis.  
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Tingkat analisis menjadi hal penting bagi penelitian, khususnya penelitian 

sosial masing-masing adalah (Cassel & Symon, 1994, hal. 103):
 
 

a. Tingkat analisis ini penting untuk menjembatani peristiwa sosial politik 

yang dapat disebabkan oleh beberapa penyebab sekaligus.  

b. Tingkat analisis menjadi penting dalam memilah dan memilah-milah data 

yang terkait dengan kasus yang diteliti, dan hal ini dapat mempengaruhi 

kejadian secara signifikan.  

c. Tingkat analisis ini penting untuk meminimalkan kesalahan metodologis, 

yang dikenal sebagai fallacy of composition. 

 Tingkat analisis pada penelitian ini berkaitan dengan Penelitian tentang 

kepentingan nasional pemerintah Indonesia dalam pilar kelima Agenda Poros 

Maritim di Indonesia pada tahun 2015-2019 maka terdapat beberapa analis 

penting pada kajian penelitian ini meliputi (Masoed, 1990, hal. 79) Gambaran 

mengenai unit analisis penelitian yang terdiri dari unit analisis dan unit eksplanasi 

lihat skema 3.1. sebagai berikut: 

  

UNIT ANALISIS  UNIT EKSPLANASI 

Kepentingan nasional Indonesia 

dalam pilar kelima Agenda Poros 

Maritim tahun 2015-2019 

Persoalan keamanan maritim di 

Indonesia pada tahun 2015-2019 

   

 

Gambar 2. Tingkat Analisis Penelitian 
 

3.3. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi penelitian kualitatif 

agar peneliti tidak terjebak dalam beragam data yang didapatkan (Moleong, 2004, 

hal. 237).  Adapun fokus penelitian ini meliputi kepentingan Indonesia dalam 

pilar kelima Agenda Poros Maritim dalam bidang maritim melalui 5 aspek yaitu 

Independence, Territory Integrity, Economic Well Being, Military Security, Self 

Preservation, lalu persoalan keamanan maritim yang terjadi di laut Indonesia 
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setelah dikeluarkan Kebijakan Poros Maritim serta kajian mengenai kepentingan 

nasional Indonesia dalam pilar kelima Agenda Poros Maritim pada tahun 2015-

2019. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ilmiah dapat dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu data primer, yaitu data dikumpulkan secara langsung 

melalui observasi lapangan dan wawancara dengan objek penelitian; yang kedua 

adalah teknik pengumpulan data sekunder, yaitu pengumpulan data dengan ciri-

ciri sebagai berikut. Selalu dalam bentuk literasi. Miles dan Huberman 

menunjukkan bahwa teknik pengumpulan data primer dan sekunder memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Keuntungan menggunakan teknik pengumpulan data 

sekunder untuk lebih memahami suatu kasus dapat dilihat ketika diperoleh 

informasi lebih lanjut tentang kasus tersebut. (Miles, 1994, hal. 1).  

 Dalam pengumpulan data sekunder ini penulis mengumpulkan data yang 

diperoleh dari  buku, jurnal-jurnal ilmiah, foto, laporan tertulis dan dokumen 

yang berkaitan dengan objek penelitian serta situs web site terpercaya yang 

berkaitan dengan tema penelitian, meliputi situs data dari Kementerian Luar 

Negeri Republik Indonesia, Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia, Badan Keamanan Laut (Bakamla) dan beberapa sumber data dari 

insitusi lainnya. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses memilah dan mengelompokkan 

data yang ditemukan dengan tujuan untuk membantu penulis dalam memahami 

arti dari setiap data yang ditemukan.  Dalam penelitian ini proses analisis data 

akan dilakukan sebelum penelitian dimulai, sehingga penelitian dapat lebih fokus 

pada masalah yang akan diteliti dan juga membantu penulis dalam menyusun 

rumusan masalah.  Selain itu proses analisis data ini juga akan membantu penulis 

dalam menemukan konsep dan teori yang sesuai serta melakukan penelitian 

hingga dapat menarik suatu kesimpulan yang tepat dan dapat 
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dipertanggungjawabkan.  Pada penelitian ini, data yang telah dikumpulkan 

kemudian akan dianalisis menggunakan teknik analisis data menurut Matthew 

Miles dan Michael Huberman, yang membagi teknik analisis kedalam 3 tahap 

(Miles & Huberman, 2014) yaitu : 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data merupakan proses sentralisasi dan penyederhanaan data-data 

yang masih kasar pada catatan-catatan yang ada di lapangan.  Kondensasi data 

akan terus berlangsung selama proses pengumpulan data-data di lapangan dan 

selama proses tersebut berlangsung, tahapan kondensasi juga akan terjadi yaitu 

dengan memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data  dari hasil-hasil 

pengumpulan data tersebut. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data bertujuan untuk mempermudah penulis dalam mendeskripsikan 

secara keseluruhan data-data yang telah di kondensasi.  Melalui penyajian data, 

data akan terorganisir dan tersusun sehingga memudahkan penulis dalam 

memahami data-data yang sudah terkumpul. 

3. Proses Penarikan Kesimpulan 

Hasil dari penelitian akan dibuat kesimpulan dalam bentuk narasi deskriptif 

berdasarkan data-data yang telah disusun.  Dalam penelitian ini, hasil penelitian 

akan diuraikan dalam hasil dan pembahasan. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Melalui uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa secara geografis Indonesia merupakan negara dengan 

kepulauan terbesar di dunia, sekaligus sebagai negara yang memiliki garis pantai 

terpanjang di dunia. Sejak lama keberadaan sektor maritim sebagai aset nasional 

kurang dikelola secara optimal meskipun memiliki potensi yang luar biasa besar. 

Seiring dengan berkembangnya waktu, pada era kepemimpinan Presiden Joko 

Widodo pemerintah Indonesia mulai mengembangkan potensi bidang maritim 

yang salah satunya diwujudkan melalui Agenda Poros Maritim.  

 Agenda Poros Maritim merupakan agenda pembangunan berkelanjutan 

pada bidang maritim yang terdiri dari lima pilar, masing-masing yaitu 

pembangunan kembali budaya maritim, pengelolaan sumber daya laut yang 

berfokus pada kedaulatan pangan, hingga pembangunan kekuatan pertahanan 

maritim. Keberadaan agenda ini pada tahun 2015-2019 dihadapkan pada berbagai 

persoalan-persoalan kemaritiman, diantaranya pencurian ikan (ilegal fishing) 

yang dilakukan oleh beberapa kapal asing yang masuk ke wilayah perairan 

Indonesia yang menyebabkan kerugian materil dalam jumlah besar. Kemudian 

terdapat juga  

diantaranya kecelakaan kapal, gesekan wilayah perbatasan antara Indonsia 

dengan negara-negara di wilayah perbatasan, penyelundupan manusia (people 

smuglling), serta narkotika dan obat bius.  

 Dalam menangani berbagai berbagai persoalan maritim pasca agenda 

poros maritim pada tahun 2015-2019 maka pemerintah Indonesia bersama 

dengan stakeholder lainnya menjalankan berbagai upaya yang diwujudkan dalam 

kerangka bidang militer dan keamanan yang diwujudkan melalui pengembangan 
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bidang peralatan diantaranya modernisasi dan alih teknologi pada perusahaan 

nasional PT. Pal di Surabaya yang memproduksi dan merawat kapal-kapal militer 

Indonesia. Selain itu, pemerintah Indonesia juga menjalankan kerjasama dalam 

pengembangan dan pembelian kapal selam dari Korea Selatan untuk memperkuat 

jajaran matra laut dan para stakeholder yang terlibat sehingga dapat mendukung 

penanganan berbagai persoalab maritim dari illegal fishing hingga 

penyelundupan narkotika dan obat bius di Indonesia pada tahun 2015-2019. 

 Pilar kelima Agenda Poros Maritim mendukung penanganan persoalan 

maritim yang berkembang di tahun 2015-2019 diwujudkan dalam aspek bidang 

ekonomi. Hal ini berkaitan dengan upaya penyelamatan berbagai kerugian yang 

diakibatkan persoalan-persoalan kemaritiman tersebut, diantaranya pencurian 

ikan ikan yang samakin banyak kasus terungkap dan semakin banyak kekayaan 

aset laut, khususnya perikanan tangkap yang dapat terselesaikan. Kemudian 

keuntungan ekonomi selanjutnya berkaitan dengan semakin kuatnya rezim 

keselamatan pelayaran di Indonesia yang semakin berkembang dan terintegrasi 

dengan standarisasi internasional dan pada akhirnya dapat mendukung 

penanganan penyelundupan narkotika dan obat bius, human trafficking dan 

gesekan antara Indonesia dan negara-negara tetangga secara efektif dan efisien. 

 Pilar kelima Agenda Poros Maritim juga mendukung penanganan 

persoalan maritim yang berkembang di tahun 2015-2019 diwujudkan dalam 

aspek integritas wilayah. Indonesia secara geo-politik merupakan negara 

kepulauan terbesar di dunia yang berbatasan dengan negara-negara tetangga, 

diantaranya Singapura, Malaysia, Vietnam dan beberapa negara lain. Terkadang 

negara-negara tersebut menghadapi gesekan (friksi) di wilayah  perbatasan. 

Meskipun konflik besar dengan pengerahan kekuatan militer pada periode 2015-

2019 tidak terjadi, namun dikhawatirkan dapat menyebabkan ketegangan antara 

hubungan Indonesia dan negara-negara tetangga, bahkan melibatkan China yang  

pada tahun 2015-2019 secara intensif mengembangkan doktrinasi pertahanan 

“blue water” menjadi persoalan yang dapat mengganggu kedaulatan wilayah 

perairan Indonesia. Melalui agenda Poros Maritim akan menjadi respon positif 

dalam menangani berbagai persoalan maritim di Indonesia. 
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5.2. Saran 

 Dari penelitian ini dapat diajukan saran bagi stakeholder dan akademisi 

program studi hubungan internasional, yaitu : 

a. Kepada stakeholder di Indonesia, khususnya rezim maritim di Indonesia 

meliputi Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia dan 

institusi pendukung lainnya bahwa diperlukan kerjasama dan strategi 

yang lebih luas dengan melibatkan berbagai kalangan dalam dan luar 

negeri, diantaranya sektor bisnis (bussiness sector), masyarakat, 

akademisi dan lain-lainnya dengan demikian persoalan maritim di 

Indonesia sebagai aset nasional akan berkembang sebagai gerakan 

nasional yang bersifat sistematis dan menyeluruh. 

b. Kepada akademisi program studi hubungan internasional diharapkan 

dapat meneliti tentang lebih lanjut tentang perbandingan kebijakan 

maritim Indonesia dengan negara lain, seperti halnya Malaysia, Filipina 

ataupun negara lainnya yang memiliki wilayah pantai dan perairan yang 

cukup luas. Dengan demikian nantinya dapat diketahui tentang 

perbandingan kebijakan dan efektifitas dalam mengatasi persoalan 

maritim antara Indonesia dengan negara-negara tersebut.  
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